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HUBUNGAN KETERBUKAAN DIRI DENGAN STRES AKADEMIK 

PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR UNIVERSITAS 

MULAWARMAN SAMARINDA 

RINAYANTI 

NIM. 1402105067 
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ABSTRAK 

Transisi ke perguruan tinggi dapat dikarakteristikkan sebagai peristiwa 

kehidupan yang penuh dengan tekanan karena terjadi berbagai perubahan hidup. 

Salah satu cara untuk menghadapi stres akademik yang dialami adalah dengan 

keterbukaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetehaui hubungan 

keterbukaan diri dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir Universitas 

Mulawarman. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian 

ini adalah 65 orang mahsasiswa tingkat akhir Universitas Mulawarman. Alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan skala stress akademik dan 

keterbukaan diri.  

Hasil dari penelitian ini menggunakan analisis korelasi Kendall’s Tau_b 

menunjukan nilai sebesar Rhitung = -0.348 Rtabel = 0.244 dan P = 0.000 < 0.05, 

dimana angka ini menunjukkan korelasi atau hubungan yang sangat lemah anatara 

keterbukaan diri dengan stress akademik pada mahasiswa tingkat akhir 

Universitas Mulawarman samarinda. Hubungan yang terjadi antara keterbukaan 

diri dengan stres akademik adalah hubungan yang negatif. 

 

 

Kata Kunci: Stres akademik, keterbukaan diri, mahasiswa tingkat akhir 
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THE RELATIONSHIP OF OPENNESS WITH ACADEMIC STRESS IN 

MULAWARMAN UNIVERSITY FINAL-LEVEL STUDENTS 

RINAYANTI 

NIM. 1402105067 

Psychology Study Program, Faculty of Social and Political Sciences  

Mulawarman University 

  

ABSTRACT 

The transition to college can be characterized as a stressful life event due to 

various life changes. One way to deal with academic stress is to open yourself up. 

This study aims to explore the relationship of openness with academic stress in 

students at the end of Mulawarman University. Research uses a quantitative 

approach. The subjects of this study were 65 students of the final level of 

Mulawarman University. The measuring instruments used in this study used the 

scale of academic stress and self-disclosure.  

The results of this study using pearson product moment correlation 

analysis showed a value of Rcalculated = 0.058, Rtable = 0.244 and P = 0.516, the 

value of 0.991 is a value of r calculated > r table, where this figure shows a 

correlation or very weak relationship between openness with academic stress in 

students at the end of Mulawarman University samarinda. The relationship 

between openness and academic stress is a negative relationship. 
  

Keywords: Academic stress, self-openness, final-level students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa secara harfiah merupakan orang yang belajar di akademi 

besar, baik di Universitas, isntitut ataupun perguruan tinggi. Mereka yang 

terdaftar selaku mahasiswa di akademi besar otomatis bisa dikatakan selaku 

mahasiswa (Afdila, 2016). 

Tingginya tingkatan seorang individu yang menjadi mahasiswa tentunya 

memiliki kewajiban yang lebih sulit dibandingkan pada tingkat pendidikan 

sebelumnya yaitu untuk menyelesaikan tugas akhir agar dapat meraih gelar strata 

1 (S1). Persyaratan ini berlaku pada mahasiswa , bahwa lama studi minimum 

adalah delapan semester, tetapi adapula yang meneyelesaikan pada semester 12. 

Penyebab masalah yang terjadi dikarenakan mahasiswa kesulitan dalam mengatasi 

tuntutan akademiknya, seperti mengulang mata kuliah yang sulit sehingga 

menghambat pembuatan tugas akhir (Pratiwi & Lailatushifah, 2002).  

 Mahasiswa seringkali dituntut untuk menyelesaikan studinya dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan. Baik itu tuntutan orangtua yang ingin segera 

melihat anaknya memperoleh gelar dan tuntutan dari pihak akademik, dorongan 

teman, dosen maupun keinginan dari diri sendiri. Tuntutan dan dorongan ini dapat 

mempengaruhi motivasi mahasiswa tingkat akhir untuk dapat menyelesaikan 

masa studinya dengan batas waktu yang ditentukan atau tidak. 
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Kedudukan penyususnan skripsi sebagai salah satu sistem evaluasi akhir 

di Pendidikan Perguruan Tinggi telah ditetapkan dan diatur dalam Peraturan 

Pemerintah No 30/1990 pasal 15 ayat (2) yaitu: ujian dapat diselenggarakan 

melalui ujian semester, ujian akhir program studi, ujian tesis dan ujian disertasi. 

Pernyataan tersebut ditegaskan kembali pada pasal 16 ayat (1) yaitu ujian skripsi 

diadakan dalam rangka penilaian hasil belajar pada akhir studi untuk memperoleh 

gelar sarjana. Peraturan pemerintah No 30/1990 juga mengandung pengertian 

bahwa penyusunan skripsi sebagai tugas akhir bukanlah syarat mutlak kelulusan 

namun diserahkan pihak perguruan tinggi, sehingga dapat diartikan bahwa 

prasyarat penyusunan skripsi adalah salah satu ciri suatu perguruan tinggi 

(Suwarsi & Handayani, 2017). 

Mahasiswa dituntut untuk lebih dewasa dalam pemikiran, tindakan serta 

perilakunya, karena semakin tinggi pendidikan, semakin tinggi pula tekanan 

tekanan yang dihadapi segala aspek (Savira & Sudarsono, 2013). Akibatnya stres 

bisa terjadii pada mahasiswa. Stres pada mahasiswa bisa disebabkan 

ketidakmampuan dalam melakukan kewajibannya atau karena permasalahan yang 

lain (Sukoco, 2014). Stres pada mahasiswa tingkat akhir yaitu membuat karya 

ilmiah atau skripsi (Fadillah, 2013) 

(Abdulghani, 2008) mengemukakan bahwa stres bisa saja berdampak 

negatif dan bisa saja berdampak positif. Stres bisa saja berdampak positif jika 

tekanan yang dihadapi tidak melebihi toleransi stresnya atau tidak melebihi 

kemampuan dirinya. Sedangkan untuk dampak negatifnya yaitu kesulitan dalam 
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memusatkan perhatian atau berkonsentrasi dalam memgerjakan skripsi. Gejala 

stres yang muncul dibagi menjadi tiga aspek, pertama gejala fisik berupa 

gangguan tidur dan gangguan selera makan. Gejala emosional berupa perubahan 

suasana hati, merasa gelisah, cemas dan malas. Gejala kurangnya konsentarsi dan 

pikiran negatif meningkat. 

Melihat dampak stres yang bisa terjadi pada mahasiswa tingkat akhir 

yang sedang mengerjakan skripsi maka, dibutuhkan teknik untuk menurunkan 

stres akademik yang dialaminya, salah satu upaya untuk mengetahui situasi 

tersebut adalah dengan membagi atau melakukan keterbukaan diri tentang  

permasalahan apa saja yang kita alami kepada orang lain yang bisa kita percaya 

dan dapat memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi dalam 

mengerjakan skripsi. Keterbukaan diri  dalam menceritakan permasalahan 

permasalahan yang dihadapi maka, stres yang dihadapi bisa mendapatkan 

tanggapan, informasi, saran, ataupun dukungan dari orang lain. 

 Berdasarkan hasil skrining pada 100 mahasiswa tingkat akhir  

menunjukkan bahwa mahasiswa  yang menjawab Ya seperti mengalami kegagalan 

mencapai tujuan sebanyak 92 subjek dan 8 subjek yang menjawab Tidak, 

kesulitan sehari-hari sebanyak 75 subjek dan 25 subjek yang menjawab Tidak, 

konflik antara dua pilihan 69 subjek dan 31 subjek yang menjawab Tidak, harapan 

dari keluarga dan orang lain 69 subjek dan 31 subjek yang menjawab Tidak, 

beban kuliah 64 subjek dan 36 subjek yang menjawab Tidak, perubahan hidup 

yang mengganggu 74 subjek dan 26 subjek yang menjawab Tidak, kecemasan 91 
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subjek dan 9 subjek yang menjawab Tidak, gangguan biologis 50 subjek dan 50 

subjek yang menjawab Tidak, perasaan tidak senang 62 subjek dan 38 subjek 

yang menjawab Tidak, menyakiti diri sendiri dan orang lain 61 subjek 39 subjek 

yang menjawab Tidak, dan penilaian kognitif sebanyak 56 subjek dan 44 subjek 

yang menjawab Tidak. Data diatas adalah hasil skrining mahasiswa yang 

menjawab ya dan tidak karena mengalami stres akademik. 

 
Gambar 1. Skrining stres akademik pada mahasiswa Universitas  

                   Mulawarman 

Diagram diatas menunjukkan respon dari mahasiswa universitas 

mulawarman tentang stres akademik, terdapat responden yang lebih banyak 

menjawab Ya sebanyak 100 responden. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa tingkat 

akhir yang mengerjakan skripsi, subjek yang berinisial AR yaitu seorang 

mahasiswa Universitas Mulawarman Samarinda, pada tanggal 07 Maret 2021, di 

salah satu desa di Wilayah Kecamatan Muara Badak, yang menceritakan bahwa 
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subjek sering mengalami kurang tidur karena memikirkan tugas akhirnya 

bagaimana nantinya, karena subjek tersebut sudah lama tidak mengerjakan 

skripsinya sama sekali bahkan subjek tersebut belum pernah berkonsultasi dengan 

dosennya karena ia sering merasa takut bertemu dosennya. tuntutan orang tua 

serta tetangga yang sering bertanya mengenai skripsi dan membuat subjek merasa 

marah dan sulit berkonsentrasi jika orang tua atau tetangga subjek menanyakan 

skripsi yang belum diselesaikan. 

Penyesalan yang dialami subjek jika dia tidak melanjutkan untuk 

menyelesaikan tugas akhirnya, subjek tersebut sering merasa stres jika dia 

memikirkan tugas akhir yang harus dia selesaikan. Dan pada akhirnya subjek 

memutuskan untuk melanjtkan dan siap menerima konsekuensi yang harus dia 

hadapi dikarenakan waktu penyelesaian tugas akhir nya yang semakin dekat dan 

harus diselesaikan secepatnya. Subjek mengatakan sering merasa putus asa  ketika 

memikirkan tugas akhir tersebut. Tetapi dorongan teman yang sudah dianggap 

sebagai saudara sewaktu kuliah yang selalu memotivasi untuk segera 

menyelesaikan tugas akhirnya jangan sampai perjuanagan selama kuliah terbuang 

sia sia saja. Karena sering berbagi permasalahan pada temannya subjek tersebut 

mendapatkan motivasi untuk tetap semangat menyelesaikan tugas akhirnya. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan subjek yang berinisial DA 

salah satu mahasiswa Universitas Mulawarman,  pada tanggal 08 maret 2021 di 

desa Muara badak ilir (rumah mertua subjek), subjek mengaku bahwa dia tidak 

ingin melanjutkan perkuliahannya, padahal subjek tersebut sudah menyelesaikan 
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semua mata kuliah termasuk sudah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN), tetapi 

dikarenakan dia sudah terlalu lama tidak mengerjakan dan berkonsultasi sama 

sekali dengan dosennya. Subjek mengaku pusing dan stres jika mengerjakan tugas 

akhir,belum lagi subjek tersebut sering ada masalah baik itu dari pacarnya ataupun 

keluarganya, karena masalah tersebut subjek tidak lagi memikirkan tugas akhir 

nya, subjek lebih memilih fokus pada pacarnya, hingga akhinrya mereka berdua 

memutuskan menikah. Pada akhirnya tugas akhir subjek terabaikan. 

Menurut (Kholidah & Alsa, 2012), diharapkan perlu memiliki cara 

pandang yang baik, jiwa, kepribadian serta mental yang sehat dan kuat. 

Selayaknya pula seorang  mampu menguasai permasalahan sesulit apapun, 

mempunyai cara berpikir positif terhadap dirinya, orang lain, mampu mengatasi 

hambatan maupun tantangan yang dihadapi tentunya pantang menyerah pada 

keadaan yang ada. 

Dalam lingkungan kampus banyak dijumpai adanya komunikasi yang 

kurang efektif antara mahasiswa dengan dosen, atau  dengan teman-temannya. 

Salah satu penyebabnya adalah kurang adanya keterbukaan diri pada mahasiswa. 

Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala seperti tidak bisa mengeluarkan pendapat, 

tidak mampu mengemukakan ide atau gagasan yang ada pada dirinya, merasa 

was-was dan takut jika hendak mengemukakan sesuatu (Gainau, 2012). 

Hubungan Keterbukaan diri ini akan memunculkan hubungan timbal 

balik positif yang menghasilkan rasa aman, adanya penerimaan diri, dan secara 

lebih mendalam dapat melihat diri sendiri serta mampu menyelesaikan berbagai 
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masalah hidup. Keterbukaan diri individu juga dapat menceritakan permasalahan-

permasalahan atau stres yang alami dan memungkinkan individu mendapatkan 

tanggapan, informasi, saran, ataupun dukungan dari orang lain. Timbal balik 

tersebut dapat memberikan individu persepsi lain terhadap apa yang ia alami 

(Budi, 2019).  

Dengan adanya Keterbukaan diri dapat membantu mahasiswa dalam 

menyelesaikan masalah masalah yang di hadapi nya. Dikarenakan data hasil 

skrining dan wawancara diatas dapat dilihat bahwa sebagian mahasiswa 

mengalami stres akademik khususnya mahasiswa tingkat akhir yang  menghadapi 

proses pengerjaan skripsi. Sehingga mahasiswa perlu melakukan Keterbukaan diri 

pada orang lain yang menurutnya bisa dipercaya. Jadi, pengerjaan skripsi pada 

mahasiswa tingkat akhir dapat dengan mudah di selesaikan. 

Berdasarkan rangkaian permasalahan yang diuraikan diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Keterbukaan Diri 

dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Akhir ”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, “Apakah ada hubungan keterbukaan diri terhadap stres 

akademik mahasiswa tingkat akhir”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “hubungan keterbukaan 

diri  terhadap stres akademik pada mahasiswa ”. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yakni manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

sumbangan dalam psikologi pendidikan berupa wawasan, pengetahuan, bahan 

bacaan, dan kajian referensi bagi yang terkait Hubungan Keterbukaan diri 

terhadap stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir . 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek 

Penelitian ini dapat menjadi penegetahuan mengenai permasalahan dan 

kesulitan  yang dihadapi agar dapat mengungkapkan setiap masalahnya sehingga 

tidak mudah untuk  mengalami stres akademik. Selain itu dapat pula digunakan 

sebagai bahan masukan untuk membuat lingkungan akademik yang kondusif 

untuk menjaga proses belajar mengajar yang lebih baik. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapakan dapat merubah cara berfikir mahasiswa ketika 

menghadapi masalah dan mahasiswa tersebut dapat mencari solusi dari setiap 

permasalahan dalam proses perkuliahannya seperti dalam mengerjakan tugas  dan 

menghindari terjadinya stres akademik. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan evaluasi bagi peneliti 

terkait hubungan keterbukaan diri terhadap stres akademik mahasiswa tingkat 

akhir Sehingga dapat membantu dalam proses perkuliahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Stres Akademik 

 

1. Pengertian Stres Akademik  
 

Menurut (Dilla Dwi Riska Harvinta, 2015) stres akademik sebagai 

ketegangan akibat terlalu banyaknya tugas yang harus dikerjakan. (Gadzella, B. M. 

& Masten, 2005) menjelaskan stres akademik merupakan peristiwa atau situasi 

(stimulus) yang menuntut penyesuaian diri diluar hal hal yang biasa terjadi dalam 

kehidupan sehari hari. 

(Desmita,2009) menyatakan “Stres akademik adalah stres yang 

disebabkan oleh “academic stresor”. Academic stressor adalah stres yang dialami 

mahasiswa yang bersumber dari proses perkuliahan atau hal-hal yang 

berhubungan dengan kegiatan belajar seperti: tekanan untuk mengerjakan tugas, 

banyak tugas, mendapatkan nilai dari dosen, keputusan menentukan jurusan atau 

karier serta kecemasan ujian dan manajemen stres. 

(Busari, 2012) mengemukakan bahwasannya stres akademik merupakan 

suatu tekanan yang muncul karena Mahasiswa memiliki keinginan untuk tampil 

dan memberikan hasil yang terbaik dalam ujian atau tes, namun adanya batasan 

waktu yang membuat lingkungan akademik Mahasiswa menegang. 

(Barseli & Ifdil, 2017) mengatakan bahwa stres akademik adalah suatu 

kondisi dimana terjadi ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan sumber 
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daya actual yang dimiliki seorang mahasiswa sehingga mereka terbebani berbagai 

tekanan dan tuntutan. 

Menurut Govaerst dan Gregoire (2004)  stres akademik adalah suatu 

keadaan individu yang mengalami tekanan yang merupakan hasil persepsi dan 

penilaian terhadap stresor akademik yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan 

dan penididkan di perguruan tinggi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya stres akademik 

adalah ketegangan dan tuntutan yang dialami seorang mahasiswa dan harus segera 

di selesaikan. 

2. Aspek Aspek Stres Akademik 

Menurut Desmita (2011) aspek stres akademik ada empat yaitu: 

a. Tuntutan fisik, adalah tuntutan yang bersumber dari lingkungan diantaranya 

keadaan iklim ruangan kelas, suasana belajar, perlengkapan sarana prasarana, 

kebersihan ruangan dan keamanan lingkungan kampus. 

b. Tuntutan tugas, adalah tuntutan tugas-tugas pelajaan yang menimbulkan 

perasaan tertekan pada mahasiswa yaitu tumtutan kurikulum,menghadapi 

ujian, kedisiplinan kampus dan mengikuti berbagai kegiatan ekstrakulikuler. 

c. Tuntutan peran, adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

terkait dengan pemenuhan fungsi pendidikan di kampus. Tuntutan ini seperti 

harapan memiliki nilai yang memuaskan, mempertahankan prestasi, dan 

memiliki sikap yang baik. 
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d.  Tuntutan interpersonal adalah, dituntut dalam segi akademis, dan dituntut 

untuk melakukan interaksi sosial atau menjalin hubungan yang baik dengan 

orang lain. Seperti mahasiswa dengan mahasiswa yang lain, dosen dengan 

mahasiswa. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek stres 

akademik menurut Desmita (2011) terbagi menjadi empat aspek yaitu: tuntutan 

fisik, tuntutan tugas, tuntutan peran dan tuntutan interpersonal. 

3. Faktor-faktor Stres Akademik 

Alvin (dalam Rahmawati, 2012) mengatakan bahwa stres akademik 

diakibatkan oleh dua faktor internal dan eksternal  yaitu: 

1. Faktor internal stres akademik yaitu: 

a. Pola pikir 

Individu yang berfikir tidak dapat mengendalikan situasi mereka 

cenderung mengalami stres lebih besar.  semakin besar individu dapat 

mengedalikan stres akademik yang dialami maka akan semakin kecil 

individu tersebut mengalami stres akademik. 

b. Kepribadian  

Kepribadian seseorang dapat menentukan tingkat toleransinya terhadap 

stres. Tingkat stres mahasiswa yang optimis biasanya lebih kecil 

dibandingkan mahasiswa yang sifatnya pesimis. 
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c. Keyakinan 

Keyakinan dalam diri seorang mahasiswa merupakan peranan penting 

dalam menginterpretasikan situasi-situasi disekitarnya. 

2. Faktor Eksternal Stres Akademik 

a. Pelajaran lebih padat 

Waktu belajar yang bertambah dan beban belajar semakin banyak, dan 

persaingan semakin ketat untuk mendapatkan prestasi. 

b. Tekanan untuk berprestasi tinggi 

Mahasiswa diharapkan dapat berprestasi dengan baik dalam ujian yang 

mereka hadapi. 

c. Dorongan status sosial 

Seseorang yang berpendidikan tinggi akan dihargai oleh masyarakat 

sedangkan yang tidak berpendidikan akan dipandang rendah. 

d. Orang tua saling berlomba 

Dikalangn orang tua yang lebih terdidik dan kaya akan informasi, maka 

persaingan untuk menghasilkan anak yang memiliki kemapuan dalam 

berbagai aspek. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi stres akademik menurut Alvin ( dalam rahmawati. 2012) terbagi 

menjadi dua faktor yaitu: faktor Internal stres akademik dan faktor eksternal stres 

akademik. 
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B. Keterbukaan Diri 

1. Pengertian Keterbukaan Diri 

Menurut (Gainau, 2012) keterbukaan diri adalah kemapuan seseorang 

untuk mengungkapkan informasi tentang diri sendiri yang bersifat pribadi pada 

orang lain. Lumsden (1996) keterbukaan diri adalah untuk membantu seseorang 

dalam berkomunikasi dengan orang lain, meningkatkan kepercayaan diri serta 

membuat hubungan lebih akrab. 

Altman dan taylor (1973) mengemukakan bahwa keterbukaan diri adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menyatakan informasi tentang dirinya 

kepada orang lain yang tujuannya untuk mencapai hubungan yang akrab. 

(Rubiyanti & Widyana, 2005) keterbukaan diri adalah pemberian 

informasi mengenai diri kita kepada orang  lain. Informasi yang diberikan 

mencakup berbagai hal seperti pengalaman hidup, emosi, perasaan, mimpi dan 

lain sebagainya dengan dilandasi dengan kejujuran dalam memberikan informasi 

yang benar. 

Menurut Karina dan Suryanto (2012) keterbukaan diri adalah kesediaan 

individu dalam mengungkapkan informasi yang bersifat pribadi tentang diri 

sendiri kepada orang lain dalam rangka mengembangkan kedekatan terhadap 

lawan interaksinya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwasanya keterbukaan 

diri adalah  berbagi informasi tentang diri sendiri yang bersifat pribadi kepada 

orang lain sehingga  mencapai tujuan yang akrab. 
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2. Aspek-Aspek Keterbukaan Diri 

Altman dan Taylor ( dalam Gainau, 2009) menemukan lima aspek 

keterbukaan diri yaitu: 

a. Ketepatan  

Hal yang mengacu pada seseorang individu dalam mengungkapkan 

informasi pribadinya kepada orang lain. Penyampaian informasi yang 

tepat dan sesuai akan meningkatkan reaksi yang positif bagi partisipan 

atau pendengarnya. 

b. Motivasi 

Motivasi berkaitan dengan dorongan seseorang untuk mengungkapkan 

informasi tentang dirinya kepada orang lain. Dorongan ini bisa berasal 

dari dalam diri individu itu sendiri dan bisa berasal dari orang lain. 

c. Waktu  

Pilihan waktu yang tepat sangat penting untuk menyampaikan informasi 

tentang diri kita kepada orang lain. Dan pada intinya harus 

memperhatikan kondisi seseorang dalam menyampaikan informasi 

tentang dirinya. Sedangkan waktu yang tepat adalah ketika seseorang 

dalam kondisi bahagia maka seseorang akan cenderung untuk terbuka. 

d. Keintensifan 

Keterbukaan diri adalah tergantung pada siapa seseorang menyampaikan 

informasi tentang dirinya, apakah teman dekat, orang tua, teman biasa 

dan orang yang baru dikenal. 
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e. Kedalaman dan kelauasan 

Ada dua dimensi keterbukaan diri yaitu ketrbukaan diri yang dangkal dan 

keterbukaan diri yang dalam. Keterbukaan diri yang dangkal adalah 

biasanya kita menyampaikan infirmasi tentang diri kita kepada orang 

yang baru dikenal. Sedangkan keterbukaan diri yang dalam biasanya 

disampaikan kepada orang yang memiliki kedekatan hubungan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

keterbukaan diri menurut Altman dan Taylor (dalam Gainau, 2009) terbagi 

menjadi lima aspek yaitu: ketepatan, motivasi, waktu, keintensifan, kedalaman 

dan keluasan. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterbukaan Diri 

Menurut Devito (dalam Rahmawati, 2005) ada tujuh faktor yang 

mempengaruhi yaitu: 

a. Besar kelompok 

Keterbukaan diri lebih baik dilakukan dalam kelompok yag kecil 

daripada kelompok yang besar. Kelompok yang terdiri dari dua orang 

merupakan lingkungan yang cocok untuk membagi informasi tentang diri 

kita kepada orang lain. 

b. Perasaan menyukai 

Seseorang akan membuka diri dengan orang yang disukai atau cintai dan 

kita tidak akan membuka diri kepada orang yang tidak kita sukai. Karena 

dengan orang yang kita sukai maka akan saling mendukung. 
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c. Efek diadik 

Individu akan melakukan keterbukaan diri apabila orang yang 

bersamanya juga malakukan keterbukaan diri. Karena efek diadik ini 

membuat individu merasa aman dan akan memperkuat keterbukaan diri 

seseorang. 

d. Kompetensi  

Individu yang berkompeten akan lebih terbuka mengenai dirinya 

daripada orang yang kurang berkompeten. 

e. Kepribadian  

Orang yang pandai bergaul akan melakukan keterbukaan diri lebih 

banyak daripada lrang yang kurang pandai bergaul. 

f. Topik 

Individu cenderung akan membuka diri dengan topic tertentu seperti 

tentang pekerjaan atau hobi daripada tentang keadaan ekonomi, seks, dan 

kehidupan keluarga. 

g. Jenis kelamin 

Pada umumnya pria lebih kurang terbuka daripada wanita. Wanita lebih 

senang membagi informasi tentang dirinya atau orang lain. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterbukaan diri menurut Devito ( dalam Rahmawati, 2005) 

terbagi menjadi tujuh faktor yaitu: besar kelompok, perasaan menyukai, efek 

diadik, kompetensi, kepribadian, topik dan jenis kelamin. 
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C. Kerangka Berpikir 

Menurut Barseli dan Ifdil (2017) stres merupakan tekanan yang terjadi 

akibat ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan dengan harapan, dimana 

terdapat kesenjangan antara tuntutan lingkungan dengan kemampuan individu 

yang memenuhinya yang dinilai potensial membahayakan, mengancam, 

mengganggu, dan tidak terkenali. Seseorang dapat merasakan stres melalui 

banyak sumber sehingga sumber stres tersebut dapat memberikan rangsangan dan 

dorongan sehingga terjadi stres pada seseorang atau lebih dikenal sebagai stressor. 

Terkadang saat individu merasakan stres maupun melihat individu lain merasa 

stres, hanya terdapat satu stressor yaitu karena faktor lingkungan atau faktor 

eksternal. 

Mahasiswa seringkali mengalami stres yang bersumber dari aktivitas 

akademiknya. Bagi mahasiswa tingkat akhir, yang sering menjadi masalah adalah 

menyelesaikan skripsi. Gejala stres pada mahasiswa yaitu merasa lelah, cemas, 

tidak bersemangat atau ingin berhenti mengerjakan skripsi. 

 Dampaknya adalah pengerjaan skripsi ditunda-tunda dan memilih 

melupakannya, menghindari dosen pembimbing, mengeluh di media sosial 

mengenai kesulitan yang dihadapi dan pada akhirnya tertundanya masa studi.  

Ketika mengalami stres mahasiswa suka mengungkapkan permasalahan 

kepada orang terdekat untuk mendapatkan solusi atau sekedar untuk melegakan 

perasaannya, yang disebut dengan keterbukaan diri yang artinya membagi 

informasi tentang diri sendiri kepada orang lain. 
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Melihat dampak stres yang terjadi pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi yang sudah dijelaskan di atas, maka dibutuhkan teknik untuk 

menurunkan tingkat stres sehingga dampak negatif yang akan muncul pun dapat 

semakin menurun, Salah satu upaya untuk mengetahui situasi tersebut adalah 

dengan keterbukaan diri. Keterbukaan diri yang baik kemungkinan dapat 

meringankan stres yang dialami. Keterbukaan diri juga mungkin dapat membantu 

dalam menghadapi stres dan kesulitan, karena dengan mengungkapkan sesuatu 

kepada orang lain, maka seseorang akan merasa bebannya telah berkurang. 

Berbagi masalah dengan orang lain mungkin akan membantu dalam menemukan 

solusi yang tepat untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 

Berdasarkan dinamika di atas dapat disimpulkan bahwa secara teoritis 

ada hubungan keterbukaan diri dengan stres akademik mahasiswa tingkat akhir. 

Maka dalam penelitian ini, dapat disusun kerangka penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konsep Kerangka Penelitian 

D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan pembahasaan dalam latar belakang, kerangka teori dan 

konsep, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

Altman dan Taylor ( dalam 

Gainau, 2009) 

a. Ketepatan  

b. Motivasi 

c. Waktu 

d. Keintensifan 

e. Kedalaman dan keluasan 

Desmita (2011) 

a. Tuntutan fisik 

b. Tuntutan tugas  

c. Tuntutan peran 

d. Tuntutan interpersonal 
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1. H0 = Tidak terdapat hubungan Keterbukaan diri terhadap stres akademik. 

H1 = Terdapat hubungan Keterbukaan diri terhadap stres akademik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 

menguji suatu teori dengan cara merinci hipotesis yang spesifik, lalu 

mengumpulkan data-data yang mendukung atau membantah hipotesis-hipotesis 

tersebut. Data-data dikumpulkan dengan bantuan instrumen khusus yang 

dirancang untuk menilai perilaku-perilaku, sedangkan informasi dianalisis dengan 

menggunakan prosedur statistik dan pengujian hipotesis (Creswell et al, 2014).  

 

B. Identifikasi Variabel 

Dalam penelitian terdapat suatu variable terikat dan dua veriabel bebas, 

yaitu : 

a. Variabel bebas: Keterbukaan Diri 

b. Variabel Terikat: Stres Akademik 

C. Defenisi Konsepsional 

1. Stres Akademik 

Stres akademik merupakan persepsi seseorang terhadap stresor akademik 

dan bagaimana reaksi terhadap stresor akademik tersebut yang merupakan suatu 

respon (afeksif, behavioral, fisiologikal, dan kognitif) yang muncul karena 

tekanan yang bersumber dari akademik, seperti interaksi dosen dan Mahasiswa, 

keinginan untuk tampil menjadi yang terbaik, menejemen waktu belajar, pengaruh 
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teman sebaya, banyaknya pengetahuan yang harus dikuasai serta ketakutan 

terjadinya kegagalan dibidang akademik. 

2. Keterbukaan Diri 

Keterbukaan diri adalah pengungkapan diri seseorang mengenai masalah 

masalah yang dihadapi dan mencari solusi dari permasalahanya. Serta 

keterbukaan diri bisa membuat pikiran menjadi tenang dan tidak terganggu oleh 

kejadian yang muncul, sehingga memungkinkan individu mengevaluasi dan 

memahami masalah yang sedang atau telah dialami dan meningkatkan 

kemampuan yang ada pada diri individu tersebut. 

D. Definisi Operasional 

1. Stres Akademik 

Stres Akademik adalah kondisi yang  dialami sebagian mahasiswa 

tingkat akhir dalam pengerjaan skripsi. Dikarenakan mahasiswa tingkat akhir 

memiliki tugas yang harus segera diselesaikan dan harus menghadapi masalah 

masalah akademik seperti masalah dengan dosen pembimbing, tuntutan dari 

keluarga dan kebingungan dalam menentukan tema penelitiannya hingga proses 

poengerjaan nya. Stres akademik diungkap dengan metode skala menggunakan 

aspek-aspek stres akademik yang dikemukakan oleh Desmita (2011) yaitu 

tuntutan fisik, tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan interpersonal. 

2. Keterbukaan Diri 

Keterbukaan diri adalah salah satu cara untuk menyelesaikan masalah 

yang terjadi pada mahasiswa tingkat akhir dalam pengerjaaan skripsi seperti 
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masalah akademik misalnya masalah dengan dosen pembimbing ataupun tuntutan 

orang tua untuk segera lulus. Untuk mengatasi masalah tersebut mahasiswa tidak 

bisa menyelesaiakan masalah yang dihadapinya, maka mahasiswa perlu adanya 

keterbukaan diri kepada orang lain tentang masalah yang dihadapinya. 

Keterbukaan diri dapat diungkap dengan metode skala menggunakan aspek-aspek 

Keterbukaan diri yang dikemukakan oleh (Devito, 2011) yaitu, ketepatan, 

motivasi, waktu dan kedalaman. 

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2018) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subyek atau objek yang memiliki karakter dan kualitas tertentu yang 

ditetapkan oleh seseorang peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik sebuah 

kesimpulan. Populasi didalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang 

sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mulawarman yang tidak diketahui 

jumlahnya. 

2. Sampel 

Sampel diartikan dengan sebagian atau wakil populasi yang ditetiliti. 

Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan 

hasil penelitian sampel untuk menentukan banyaknya sampel (Sugiyono, 2015). 

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Mulawarman. 

Banyaknya peserta yang akan diteliti dalam penelitian ini berjumlah 65 orang. 
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Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Lemeshow (dalam Priyambodo, 2019), hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak 

diketahui dan tak terhingga. Berikut rumusnya: 

n= Z2 1−∝/2 P (1-P) 

                                      d2 

 

                        n= 1,962. 0.5 (1 – 0.5) 

                                       0,12 

 

                           n=1,962 . 0,5 . 0,5 

                                    0,01 

 

                           n= 3,8416 . 0,25 

                                    0,01 

 

                                 n= 96,04 

 

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampel yaitu 

teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan 

tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya lebih bisa 

representative atau terwakili (Sugiyono, 2015). Peneliti menentukan sampel 

dalam penelitian ini berdasarkan karakteristik sebagai berikut : 

a. Mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi 

Sampel yang digunakan adalah mahasiswa tingkat akhir yang 

mengerjakan skripsi pada tingkatan ini adalah mahasiswa yang seharusnya sudah 

selesai masa studinya, tetapi dikarenakan ada persyaratan yang harus dipenuhi 

maka sebab itulah mahasiswa harus mengerjakan skripsi sebagai prasyarat untuk 

lulus kuliah dan mendaptkan gelar sarjan starata 1 (S1). 
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b. Mahasiswa Universitas Mulawarman angkatan 2014, 2015 dan 2016 

Pada angkatan ini mahasiswa sudah seharusnya mengambil mata kuliah 

skripsi dan tidak ada lagi mata kuliah yang harus diulang. Dalam penelitian ini 

diambil lima puluh orang untuk diteliti dan terdiri dari angkatan tersebut. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu 

alat pengukuran atau instrumen. Instrumen penelitian yang digunakan ada dua 

yaitu skala penyesuaian pernikahan, dan kecerdasan emosional. Pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan tehnik uji coba atau try out kepada 30 orang 

istri di kota Samarinda. Menurut (Hadi, 2004) uji coba digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian dan hanya data dari aitem atau butir sahih saja yang dianalisis. 

Penelitian ini menggunakan skala tipe likert. Skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2015). Skala yang disusun menggunakan 

bentuk likert memiliki empat alternatif jawaban. Skala tersebut dikelompokan 

dalam pernyataan favorable dan unfavorable dengan empat alternatif jawaban. 

Skala likert ini meniadakan kategori jawaban yang ditengah yaitu (R) 

berdasarkan tiga alasan menurut Azwar (2016) yaitu : 

1. Kategori undecided itu mempunyai arti ganda, dapat diartikan belum dapat 

memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya dapat diartikan 

netral, setuju, tidak setuju, atau bahkan ragu-ragu). 
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2. Tersedianya jawaban yang tengah itu menimbulkan kecenderungan jawaban 

ke tengah (central tendency effect) terutama bagi mereka yang ragu atas arah 

jawabannya ke arah setuju atau tidak setuju. 

3. Maksud kategori SS, S, TS, STS adalah terutama untuk melihat 

kecenderungan pendapat responden ke arah sesuai ataukah tidak sesuai. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 

yaitu: 

Tabel 1. Skala Pengukuran Likert 

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak sesuai 2 3 

Sangat tidak sesuai 1 4 

 

Favorable adalah pernyataan yang berisi hal yang positif dan mendukung 

mengenai aspek penelitian, sedangkan Unfavorable adalah pernyataan sikap yang 

berisi hal negatif dan bersifat tidak mendukung mengenai aspek penelitian. 

Adapun instrumen dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut. 

a. Skala Stres Akademik 

Skala stres akadmik pada penelitian ini mengacu pada aspek stres yang 

dikemukakan oleh Gadzella (2005) yaitu aspek stres akademik dan reaksi 

terhadap stres akademik. Aspek stres akademik terdiri dari frustasi, konflik, 

tekanan, perubahan dan pemaksaan sedangkan reaksi terhadap stres akademik 

yaitu fisik, emosi, perilaku, kognitif. Skala ini terdiri dari 32 aitem dengan rincian 

sebagai berikut : 
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Tabel 2. Blueprint Skala Stres Akademik 

Aspek-Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

Tuntutan Fisik 1,3,5,7 2,4,6,8 8 

Tuntutan Tugas 9,11,13,15 10,12,14,16 8 

Tuntutan Peran 17,19,21,23 18,20,22,24 8 

Tuntutan Interpersonal 25,27,29,31 26,28,30,32 8 

Total 16 16 32 
 

Skala tersebut mempunyai empat alternative jawaban yaitu Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada aitem 

Favorable rentang nilai yang diberikan adalah empat sampai satu sedangkan pada 

aitem Unfavorable rentang nilainya adalah satu sampai empat. 

b. Skala Keterbukaan diri 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek aspek yang 

dikemukakan oleh Joseph A Devito (2011) terdiri yaitu, ketepatan, motivasi, 

waktu dan kedalaman. 

Skala keterbukaan diri ini menggunakan skala likert yang terdiri atas 

empat pilihan jawaban yaitu: SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), STS 

(sangat tidak sesuai). Skor setiap butir pernyataan berkisar dari 1 sampai 4. 

Pemberian skor untuk setiap pernyataan Favorable adalah 4 untuk pilihan jawaban 

SS (sangat sesuai), 3 untuk S (sesuai), 2 untuk TS (tidak sesuai), 1 untuk STS 

(sangat tidak sesuai). Bobot yang diberikan untuk item Unfavorable yaitu 1 

pilihan jawaban sangat sesuai (SS), 2 pilihan jawaban sesuai (S), 3 pilihan 

jawaban tidak sesuai (TS), 4 pilihan jawaban sangat tidak sesuai (STS). Semakin 

tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi Self Diclosurepada 
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dirinya, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh subjek maka semakin 

rendah perilaku keterbukaan diri pada dirinya. 

Tabel 3. Blueprint Skala Keterbukaan diri 

Aspek-aspek Favorable  Unfavorable  Jumlah  

Ketepatan  1,3,5 2,4,6 6 

Motivasi  7,9,11 8,10,12 6 

Waktu  13 14 2 

Keintensifan  15,17 16,18 4 

Kedalaman  19,21 20,22 4 

Total  11 11 22 
 

 

 

a. Uji Validitas 

Uji validitas alat ukur bertujuan untuk mengetahui sejauh mana skala 

yang digunakan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuannya. 

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas butir.. Menurut 

Azwar (2010) validitas isi ditentukan melalui pendapat profesional dalam telaah 

aitem dengan menggunakan spesifikasi yang telah ada. Validitas butir bertujuan 

untuk mengetahui apakah butir atau aitem yang digunakan baik atau tidak, yang 

dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir total, sedangkan validitas konstruksi 

teoritis yang mendasari penyusunan alat ukur. 

Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Dalam 

program SPSS digunakan Pearson Product Moment Corelation-Bivariate dan 

membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r total korelasi. Berasarkan 

nilai korelasi jika r hitung > r total korelasi (0,300) maka aitem dinyatakan valid, 

sebaliknya jika r hitung < r total korelasi (0,300) maka aitem dinyatakan tidak 

valid.  
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas mengandung arti sejauh mana hasil suatu pengukuran tetap 

konsisten, dapat dipercaya atau dapat diandalkan apabila dilakukan pengukuran 

terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama (Azwar, 2016). 

Reliabilitas alat ukur penelitian ini akan diuji menggunakan teknik uji reliabilitas 

yang dikembangkan oleh Cronbach yang disebut dengan teknik Alpha 

Cronbach’s. instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dipercaya juga. Apabila data yang memang benar sesuai 

dengan kenyataan, maka berapa kalipun diambil tetap akan sama.Ada dua alasan 

peneliti menggunakan uji Alpha Cronbach’s, pertama karena tehnik ini 

merupakan tehnik pengujian keandalan kuesioner yang paling sering digunakan, 

kedua dengan melakukan uji Alpha Cronbach’s maka akan terdeteksi indikator-

indikator yang tidak konsisten. Menurut Azwar (2016) hasil pengukuran dapat 

dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha Cronbach minimal sebesar 0.700. 

Tabel 4. Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha 
     Nilai Cronbach’s Alpha      Tingkat Keandalan 

0.000-0.200 Kurang Andal 

>0.200-0.400 Agak Andal 

>0.400-0.600 Cukup Andal 

>0.600-0.800 Andal 

>0.800-1.000 Sangat Andal 
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G. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Skala Stres Akademik Penelitian 

Skala stress akademik terdiri dari 32 butir dan terbagi 4 aspek. 

Berdasarkan data hasil analisis butir didapatkan dari r itung > 0.300. Sehingga 

berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan ada sepuluh aitem yang gugur. 

Nama Kontrak : Stres Akademik 

Nama Aspek 1 : Tuntutan Fisik 

Nama Aspek 2 : Tuntutan Tugas 

Nama Aspek 3 : Tuntutan Peran 

Nama Aspek 4 : Tuntutan Interpersonal 
 

Tabel 5. Sebaran Aitem  Skala Stres Akademik 

Aspek 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unvaforable 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1 1,3,7 5 2,4,6 8 6 2 

2 9,11,13,15 - 10,14,16 12 7 1 

3 17,19,21,23 - 22 18,20,24 5 3 

4 25,27,29 31 32 26,28,30 4 4 

Total 14 2 8 8 22 10 

 

Tabel 6. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Stres Akademik 

(N = 65) 

Aspek 
Jumlah butir R terendah – 

tertinggi 

Sig terendah - 

tertinggi Awal Gugur Sahih 

1 8 2 6 0.321 – 0.556 0.000 – 0.115 

2 8 1 7 0.307– 0.633 0.000 – 0.064 

3 8 3 5 0.336– 0.660 0.000 – 0.045 

4 8 4 4 0.344 – 0.720 0.000 – 0.979 
 

Uji keandalan yang dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach’s diperoleh 

dari nilai alpha sebesar 0.749 > 0.700 dapat dinyatakan  andal. 

Tabel 7. Tabel Alpha Cronbach’s Skala Stres Akademik 

Aspek Alpha 

Tuntutan Fisik 0.409 

Tuntutan Tugas 0.565 
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Tuntutan Peran 0.550 

Tuntutan Interpersonal 0.421 

Total  0.749 
 

2. Skala Keterbukaan Diri Penelitian 

Skala keterbukaan diri terdiri dari 22 butir dan terbagi 5 aspek. 

Berdasarkan data hasil analisis butir didapatkan dari r itung > 0.300. Sehingga 

berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan tidak ada aitem yang gugur. 

Nama Kontrak : Keterbukaan Diri 

Nama Aspek 1 : Ketepatan 

Nama Aspek 2 : Motivasi  

Nama Aspek 3 : Waktu 

Nama Aspek 4 : Keintensifan 

Nama Aspek 5 : Kedalaman 

 

Tabel 8. Sebaran Aitem  Skala Keterbukaan Diri 

Aspek 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unvaforable 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1 1,3,5 - 2,4,6 - 6 0 

2 7,9,11 - 8,10,12 - 6 0 

3 13 - 14 - 2 0 

4 15,17 - 16,18 - 4 0 

5 19,21 - 20,22 - 4 0 

Total 11 0 11 0 22 0 

 
 

Tabel 9. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Keterbukaan Diri 

Aspek 
Jumlah butir R terendah – 

tertinggi 

Sig terendah - 

tertinggi Awal Gugur Sahih 

1 6 0 6 0.478 – 0.671 0.000 – 0.010 

2 6 0 6 0.393 – 0.717 0.000 – 0.001 

3 2 0 2 0.705 – 0.770 0.000 – 0.000 

4 4 0 4 0.566– 0.707  0.000 – 0.000 

5 4 0 4 0.488 – 0.673  0.000 – 0.000 
 

Uji keandalan yang dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach’s diperoleh 

dari nilai alpha sebesar 0.855 > 0.700 dapat dinyatakan sangat andal 
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Tabel 10. Tabel Alpha Cronbach’s Skala Keterbukaan Diri 

Aspek  Alpha 

Ketepatan  0.605 

Motivasi  0.539 

Waktu  0.164 

Keintensifan  0.457 

Kedalaman  0.459 

Total  0.855 
 

 

H. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang 

diteliti dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, serta 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 

2015). Analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis kolerasi Pearson Product Moment. Uji korelasi Person 

Product Moment digunkan untuk melihat kekuatan dari hubungan antara variabel 

bebas (keterbukaan diri) dengan variabel terikat (stress akademik). 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

yang meliputi : 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui sebaran data pada setiap 

variabel dalam sebuah penelitian. Suatu sebaran data dapat dikatakan memiliki 

distribusi yang normal jika setelah dilakukan analisis statistik didapat koefisien 

signifikan (p)  >  0.05. 
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2. Uji Linearitas  

Uji linearitas merupakan syarat selanjutnya agar data penelitian dapat 

dianalisis dengan menggunakan statistic parametric. Tujuan dari dilakukannya uji 

linearitas adalah guna melihat kedua variable dalam sebuah penelitian memilki 

korelasi yang linier. Kedua variable dapat dikatakan memilki korelasi yang linier 

apabila nilai koefisien signifikannya (p)  <  0.05 pada linearity. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Mulawarman kota Samarinda, 

Kalimantan Timur. Individu yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Universitas Mulawarman angkatan 2014, 2015, dan 2016. Penentuan 

subjek penlitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, dan 

jumlah sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah 65 orang. Karakteristik 

subjek penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 11. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Keterangan Jumlah persentase 

20-22 Tahun 5 7,7% 

23-25 Tahun 55 84,6% 

>25 Tahun 5 7,7% 

Total 65 100% 
 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa bahwa subjek penelitian 

di Universitas Mulawarman mahasiswa dengan usia 20-22 tahun berjumlah 5 

orang dengan presentase 7,7%, pada usia 23-25 tahun berjumlah 55 orang dengan 

presentase 84,6%,  dan usia >25  tahun berjumlah 5 orang dengan presentase 

7,7%. Dapat diambil kesimpulan bahwa subjek penelitian ini di dominasi oleh 

usia 23-25 tahun yaitu sebesar 84,6%. 
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Tabel 12. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Persentase 

Laki-laki 

Perempuan 

25 

40 

38,5% 

61,5% 

Total 65 100 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa subjek penelitian di 

Universitas Mulawarman dengan mahasiswa jenis kelamin laki-laki berjumlah 25 

orang dengan persentase 38,5% dan mahasiswa dengan jenis kelamin perempuan 

berjumlah 40 orang dengan persentase 61,5%. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

subjek penelitian ini di dominasi oleh jenis kelamin perempuan yaitu sebesar 

61,5%. 

Tabel 13. Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

Keterangan Jumlah Persentase 

Angkatan 2014 

 Angkatan 2015  

Angkatan 2016 

18 

34 

13 

27,7% 

52,3% 

20% 

Total 65 100 
 

Berdasarkan tabel  tersebut, dapat diketahui bahwa subjek penelitian di 

Universitas Mulawarman dengan angkatan 2014 sebanyak 18 orang dengan 

presentase 27,7 %, pada angkatan 2015 sebanyak 34 orang dengan presentase 

52,3%, dan 13 orang dengan presentase 20% pada angkatan 2016. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa subjek penelitian ini di dominasi oleh angkatan 2015 yaitu 

sebesar 52,3%. 

2. Hasil Uji Deskriptif 

Deskriptif data digunakan untuk menggambarkan kondisi sebaran data 

pada mahasiswa Universitas Mulawarman angkatan 2014, 2015, dan 2016. Mean 
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empiris dan mean hipotesis diperoleh dari respon sampel penelitian melalui dua 

skala penelitian yaitu skala keterbukaan diri dan skala stress akademik 

Kategori berdasarkan perbandingan mean hipotetik dan mean empirik 

dapat langsung dilakukan dengan melihat deskriptif data penelitian. Menurut 

Azwar (2016) nilai mean hipotetis dapat dianggap sebagai mean populasi yang 

diartikan sebagai kategori sedang atau menengah kondisi kelompok subjek pada 

variabel yang diteliti. Setiap skor mean empirik yang lebih tinggi secara signifikan 

dari mean hipotetik dapat dianggap sebagai indikator tingginya keadaan kelompok 

subjek pada variabel yang diteliti. Sebaliknya setiap skor mean empirik yang lebih 

rendah dari mean hipotetik dapat dikatakan sebagai indikator rendahnya kelompok 

subjek pada variabel yang diteliti. Berikut mean empirik dan mean hipotesis 

penelitian ini: 

Tabel 14. Mean Empirik dan Mean Hipotetik 

Variabel 
Mean 

Empirik 

SD 

Empirik 

Mean 

Hipotetik 

SD 

Hipotetik 
Status 

Stres Akademik 54.75 4.841 66 7 Rendah 

Keterbukaan Diri 57.60 3.631 55 8 Tinggi 
 

Berdasarkan tabel 14 tersebut, diketahui gambaran sebaran data pada 

subjek penelitian secara umum pada mahasiswa  tingkat akhir Universitas 

Mulawarman. berdasarkan hasil pengukuran melalui skala stres akademik yang 

telah terisi diperoleh mean empirik 54.75 lebih rendah dari mean hipotetik 66 

dengan kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa subjek berada pada kategori 

tingkat stress akademik yang rendah. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala 

tersebut sebagai berikut: 
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Tabel 15. Kategorisasi Skor Skala Stres Akademik 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase 

X ≥ M + 1.5 SD > 76 Sangat Tinggi 0 0% 

M + 0.5 SD < X < M + 1.5 SD 69 - 75 Tinggi 1 1.5% 

M - 0.5 SD < X < M + 0.5 SD 62 - 68 Sedang 3 4.6% 

M - 1.5 SD < X < M - 0.5 SD 55 - 61 Rendah 35 53.8% 

X < M - 1.5 SD < 55 Sangat Rendah 26 40.0% 
 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 15, maka dapat dilihat bahwa subjek 

yang memiliki rentang nilai stres akademik yang paling dominan dalam penelitian 

ini berada pada kategori rendah sebanyak 35 orang (53.8%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini menunjukan stres 

akademik yang rendah.   

Pada skala keterbukaan diri yang telah terisi diperoleh mean empirik 

57.60 lebih tinggi dari mean hipotetik 55 dengan kategori tinggi. Hal ini 

membuktikan bahwa subjek berada pada kategori tingkat keterbukaan diri yang 

tinggi. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala tersebut sebagai berikut: 

Tabel 16. Kategorisasi Skor Skala Keterbukaan Diri 

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentas

e X ≥ M + 1.5 SD > 71 Sangat Tinggi 0 0% 

M + 0.5 SD < X < M + 1.5 

SD 

60 - 70 Tinggi 18 27.7% 

M - 0.5 SD < X < M + 0.5 

SD 

49 - 59 Sedang 47 72.3% 

M - 1.5 SD < X < M - 0.5 SD 38 - 48 Rendah 0 0% 

X < M - 1.5 SD < 38 Sangat Rendah 0 0% 
 

Berdasarkan kategorisasi pada tabel 16, maka dapat dilihat bahwa subjek 

yang memiliki rentang nilai skala keterbukaan diri yang dominan dalam penelitian 

ini berada pada kategori sedang sebanyak 47 orang (72.3%). Hal ini menunjukkan 
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bahwa sebagian besar subjek penelitian menunjukkan keterbukaan diri yang 

sedang. 

3.  Hasil Uji Asumsi 

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik analisis korelasi Kendall’s Tau_b. 

Sebelum dilakukan perhitungan perlu dilakukan uji asumsi berupa uji: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah alat uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 

sebaran data yang akan dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak, jika 

distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak dapat dianggap berdistribusi 

normal, maka dikatakan ada masalah terhadap asumsi normalitas (Santoso,2015). 

Adapun kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p > 0.050 maka 

sebaran datanya normal, sebaliknya jika p < 0.050 maka sebaran dataya tidak 

normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

1) Table test of normality 

Tabel 17. Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorow-

Smirnova 
P Keterangan 

Stres Akademik 0.120 0.021  Tidak Normal 

Keterbukaan Diri 0.097 0.200 Normal 
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2. Q-Q Plot 

a). Stres Akademik 

         

Gambar 3. Q-Q Plot Stres Akademik 

b). Keterbukaan Diri 

 

 

  

 

 

 

Gambar 4. Q-Q Plot Keterbukaan Diri 

Berdasarkan tabel  di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel stres akademik 

menghasilkan nilai Z = 0.082 dan p = 0.200 > 0.05. Hasil uji 
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normalitas berdasarkan kaidah menunjukan bahwa sebaran butir-butir 

stres akademik adalah normal. 

2. Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel keterbukaan 

diri menghasilkan nilai Z = 0.106 dan p = 0.066 > 0.05. Hasil uji 

normalitas berdasarkan kaidah menunjukan bahwa sebaran butir-butir 

keterbukaan diri adalah normal. 

Berdasarkan tabel, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel yaitu 

stres akademik, dan keterbukaan diri memiliki sebaran data yang normal, dengan 

demikian analisis data secara parametrik dapat dilakukan karena telah memenuhi 

syarat atas asumsi normalitas sebaran data penelitian. 

b. Uji Linieritas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji linearitas dapat juga 

untuk mengetahui taraf penyimpangan dari linearitas hubungan tersebut. Adapun 

kaidah yang digunakan dalam uji linearitas hubungan adalah bila nilai deviant 

from linearity yaitu jika p > 0.050  maka hubungan dinyatakan linier 

(Sugiyono,2015). Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 18. Hasil Uji Linieritas Hubungan 

Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan 

Stres Akademik- 

Keterbukaan Diri 

0.806 

 

3.99 0.721 Linier 

 

Berdasarkan tabel 18, maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji asumsi 

linieritas antara variabel stress akademik dengan keterbukaan diri menunjukkan 
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nilai F hitung < F tabel yang artinya terdapat hubungan antara stres akademik 

dengan keterbukaan diri yang mempunyai nilai deviant from linierity yaitu  

F = 0.806 dan P = 0. 721 > 0.050 yang berarti hubungannya dinyatakan linier. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a.  Uji Analisis  Kendall’s Tau_b 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji dugaan hasil penelitian 

yang diajukan peneliti pada awal penelitian. Terdapat dua hipotesis dalam 

penelitian ini terkait variable keterbukaan diri dengan stress akademik pada 

mahasiswa tingkat akhir. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian ini adalah analisis korelasi Kendall’s Tau_b. Alasan metode analisis 

kendall’s Tau_b digunakan dalam peneltian ini karena hasil uji asumsi pada 

variabel stres akademik tidak normal, sedangkan uji korelasi pearson product 

moment mengehendaki data normal dan linear (Gunawan, 2016). Berikut disajikan 

tabel keeratan hubungan anatara variabel menurut Sarwono dan Narimawati 

(2015): 

Tabel 19. Tingkat Keeratan Korelasi Kendall’s Tau_b 

Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Keeratan 

0.00 – 0.25 Hubungan Lemah 

0.26 – 0.50 Hubungan Sedang/ Cukup 

0.51 – 0.75 Hubungan Kuat 

0.76– 0.99 Hubungan Sangat Kuat 

>1.00 Hubungan Sempurna 
 

Kaidah yang digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan dalam 

menguji hipotesis berupa uji korelasi Kendall’ Tau_b, yaitu bila nilai signifikan 

dengan sig < 0.05, maka H1 duterima H0 ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikan 
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sig > 0.05 maka H1 ditolak dan H0 diterima (Sarwono & Narimawati, 2015). 

Sementara itu, untuk melihat arah yang dihasilkan berpengaruh positif atau negatif 

adalah melalui koefisisen korelasi. Apabila koefisien korelasi memliki tanda 

minus (-) berarti pengaruh yang dihasilkan tidak searah, sebaliknya apabila 

koefisien korelasi memiliki tanda plus (+), maka pengaruh yang dihasilkan searah 

( Widarjono, 2015). Berikut rangkuman hasil uji korelasi yang disajikan dalam 

tabel dibawah ini 

Tabel 20. Hasil Korelasi Kendall’s Tau_b 

Variabel r Hitung r Tabel Sig 

Stress Akademik-Keterbukaan 

Diri 
-0.348 0.244 0.000 

Berdasarkan tabel 20, maka dapat diketahui bahwa nilai korelasi yang 

terbentuk adalah sebesar -0.348. Nilai r hitung sebesar -0.348 merupakan angka 

yang menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara variabel stres akademik 

dengan keterbukaan diri dan tergolong dengan hubungan yang sedang. Pada r 

hitung didapati nilai kekuatan yang negatif  yang menjelaskan bahwa hubungan 

yang terjadi antara variabel keterbukaan diri dengan stres akademik memilki arah 

yang negatif atau hubungannya keterbalikkan. Pada nilai signifikan menunjukkan 

angka 0.000 yang berarti  p < 0.05. sehingga hipotesis yang diambil adalah H1 

diterima dan H0 ditolak.  

b. Uji Analisis Korelasi  Parsial Kendall’s Tau_b 

Analisis korelasi parsial digunakan untuk melihat hubungan antara 

variabel dengan mengontrol variabel lainnya. Analisis korelasi parsial digunakan 

untuk menguji hubungan terhadap aspek variabel terikat stres akademik dari aspek 



43 

 
 

 

 

 
 
 

variabel bebas keterbukaan diri. Bila terdapat hubungan antara aspek variabel 

terikat dan variabel bebas secara parsial dan signifikan, maka data sampel dapat 

digunakan lebih luas pada populasi yang didapatkan dan merefleksikan kondisi 

populasi. Kaidah yang digunakan untuk menunjukan korelasi antar variabel 

berpatokan dari nilai sig atau signifikansi. Jika nilai sig < 0.05 maka dapat 

dikatakan hubungan yang signifikan antara aspek variabel tergantung variabel 

terikat stres akademik dengan variabel bebas keterbukaan diri dan sebaliknya. 

Hasil uji analisis korelasi parsial pada aspek tuntutan fisik (Y1) dari aspek 

variabel bebas (X1, X2, X3, X4,X5) dijabarkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 21. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Tuntutan Fisik (Y1) 

Aspek r hitung r tabel p keterangan 

Ketepatan (X1) -0.326 0.244 0.001 Signifikan  

Motivasi (X2) 0.064 0.244 0.520 Tidak Signifikan 

Waktu (X3) -0.131 0.244 0.208 Tidak Signifikan 

Keintensifan (X4) 0.062 0.244 0.549 Tidak Signifikan 

Kedalaman (X5) -0.141 0.244 0.167  Tidak Signifikan 
 

Pada tabel 21 dapat diketahui bahwa aspek dalam variabel X yaitu 

ketepatan (X1) memiliki hubungan yang signifikan dengan tuntutan fisik (Y1). 

Kemudian dari hasil analisis korelasi parsial pada tuntutan tugas (Y2) sebagai 

berikut. 

Tabel 22. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Terhadap Tuntutan Tugas (Y2) 

Aspek r hitung r tabel p keterangan 

Ketepatan (X1) -0.178 0.244 0.073  Tidak Signifikan 

Motivasi (X2) -0.244 0.244 0.012 Tidak Signifikan 

Waktu (X3) -0.312 0.244 0.002 Signifikan  

Keintensifan (X4) -0.018 0.244 0.854 Tidak Signifikan 

Kedalaman (X5) -0.517 0.244 0.000 Signifikan  
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Pada tabel 22 dapat diketahui bahwa aspek dalam variabel X yaitu waktu 

(X3 dan kedalaman (X5) memiliki hubungan yang signifikan terhadap tuntutan 

tugas (Y2). Kemudian dari hasil analisis korelasi parsial pada tuntutan peran 

diketahui sebagai berikut: 

Tabel 23. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Tuntutan Peran (Y3) 

Aspek r hitung r tabel p Keterangan 

Ketepatan (X1) -0.158 0.244 0.117 Tidak Signifikan 

Motivasi (X2) -0.274 0.244 0.006 Tidak Signifikan 

Waktu (X3) -0.211 0.244 0.041 Tidak Signifikan 

Keintensifan (X4) -0.236 0.244 0.021 Tidak Signifikan 

Kedalaman (X5) -0.451 0.244 0.000 Signifikan  

Pada tabel 23 dapat diketahui bahwa aspek dalam variabel X yaitu 

kedalaman (X5) memilki hubungan yang signifikan terhadap tuntutan peran (Y3). 

Kemudian dari hasil analisis korelasi parsial pada tuntutan interpersonal diketahui 

sebagai berikut: 

Tabel 24. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Tuntutan Interpersonal (Y4) 

Aspek r hitung r tabel p keterangan 

Ketepatan (X1) -0.325 0.244 0.001 Signifikan  

Motivasi (X2) -0.116 0.244 0.240 Tidak Signifikan 

Waktu (X3) -0.054 0.244 0.603 Tidak Signifikan 

Keintensifan(X4) -0.062 0.244 0.544 Tidak Signifikan 

Kedalaman (X5) -0.208 0.244 0.040 Tidak Signifikan 
 

Pada tabel 24 dapat diketahui bahwa aspek dalam variabel X yaitu 

ketepatan  (X1) memiliki hubungan yang signifikan dengan tuntutan interpersonal 

(Y4). 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah terdapat hubungan yang 

signifikan anatara keterbukaan diri dengan stres akademik. Hasil tersebut 
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didapatkan dari koefisien uji korelasi kendall’s tau_b sebesar -0.348 dan nilai 

taraf signifikan sebesar 0.000 < 0.05, Pada r hitung didapati nilai kekuatan yang 

negatif yang menjelaskan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel 

keterbukaan diri dengan stres akademik memilki arah yang negatif atau 

hubungannya keterbalikkan. Pada nilai signifikan menunjukkan angka 0.000 yang 

berarti  p < 0.05. sehingga hipotesis yang diambil adalah H1 diterima dan H0 

ditolak. 

 Maka adanya hubungan antara keterbukaan diri dengan stress akademik 

yang tidak searah. Artinya jika keterbukaan diri tinggi maka stres akademik yang 

dialami mahasiswa rendah. Sebaliknya, jika keterbukan diri rendah maka stres 

akademik yang dialami mahasiswa akan tinggi.  

Stres yang terjadi di lingkungan kampus atau pendidikan biasanya 

disebut dengan stres akademik. Stres akademik berkaitan dengan segala sesuatu 

yang mempengaruhi kehidupan akademik. Stres akademik merupakan hasil 

kombinasi dari tuntutan akademik yang melebihi sumber daya individu yang 

tersedia untuk menghadapi tuntutan tersebut Wilks (2008). Menurut (Harvinta, 

2015) stres akademik sebagai ketegangan akibat terlalu banyaknya tugas yang harus 

dikerjakan. Stres akademik muncul saat harapan untuk pencapaian prestasi 

akademik meningkat, baik dari orang tua, guru ataupun teman sebaya dan stres ini 

meningkat setiap tahunnya seiring dengan tuntutan terhadap individu yang 

berbakat dan berprestasi yang tak pernah berhenti. Berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh University of California (UCLA), Los Angeles terhadap lebih dari 



46 

 
 

 

 

 
 
 

300.000 mahasiswa tingkat satu di lebih dari 500 universitas, ditemukan bahwa 

dibandingkan dengan masa lalu, saat ini terdapat lebih banyak mahasiswa tingkat 

satu yang mengalami stres dan depresi Sax, (dalam Santrock, 2007). 

Menurut Alvin (dalam Rahmawati, 2012) mengatakan bahwa stres 

akademik diakibatkan oleh dua faktor internal dan eksternal. Factor internal 

seperti pola pikir individu yang tidak dapat mengendalikan situasi dan cenderung 

mengalami stress, kepribadian dapat menentukan tingkat toleransi terhadap 

tingkat stress, Keyakinan dalam diri seorang mahasiswa merupakan peranan 

penting dalam menginterpretasikan situasi-situasi disekitarnya. Adapun factor 

ekstrenal yang mempengaruhi stress akademik antara lain, pelajaran yang padat 

sehingga waktu belajar yang bertambah dan beban belajar semakin banyak,  dan 

persaingan  yang semakin ketat untuk mendapatkan prestasi. Tekanan untuk 

berprestasi tinggi sehingga mahasiswa diharapkan dapat berprestasi dengan baik 

dalam ujian yang mereka hadapi. Dorongan status social Seseorang yang 

berpendidikan tinggi akan dihargai oleh masyarakat sedangkan yang tidak 

berpendidikan akan dipandang rendah dan orang tua saling berlomba Dikalangan 

orang tua yang lebih terdidik dan kaya akan informasi, maka persaingan untuk 

menghasilkan anak yang memiliki kemampuan dalam berbagai aspek. 

Menurut Papu (2002) keterbukaan diri adalah pemberian informasi 

mengenai diri kita kepada orang  lain. Informasi yang diberikan mencakup 

berbagai hal seperti pengalaman hidup, emosi, perasaan, mimpi dan lain 

sebagainya dengan dilandasi dengan kejujuran dalam memberikan informasi yang 
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benar. Berkomunikasi merupakan kebutuhan penting untuk menjalani interaksi 

dalam hubungan interpersonal. Interaksi dalam hubungan interpersonal tersebut 

dapat terjalin dengan siapa saja meliputi teman akrab (sahabat), orang tua/saudara, 

teman biasa, maupun kenalan (Rahmawati, 2014). 

Menurut Devito (dalam Rahmawati, 2005) faktor yang mempengaruhi 

keterbukaan diri yaitu: Besar kelompok, Keterbukaan diri lebih baik dilakukan 

dalam kelompok yag kecil daripada kelompok yang besar. Perasaan menyukai, 

seseorang akan membuka diri dengan orang yang disukai atau cintai dan kita tidak 

akan membuka diri kepada orang yang tidak kita sukai. Karena dengan orang 

yang kita sukai maka akan saling mendukung. Efek diadik, Individu akan 

melakukan keterbukaan diri apabila orang yang bersamanya juga malakukan 

keterbukaan diri. Karena efek diadik ini membuat individu merasa aman dan akan 

memperkuat keterbukaan diri seseorang.  

Kompetensi, individu yang berkompeten akan lebih terbuka mengenai 

dirinya daripada orang yang kurang berkompeten. Kepribadian, orang yang pandai 

bergaul akan melakukan keterbukaan diri lebih banyak daripada orang yang 

kurang pandai bergaul. Topik, individu cenderung akan membuka diri dengan 

topic tertentu seperti tentang pekerjaan atau hobi daripada tentang keadaan 

ekonomi, seks, dan kehidupan keluarga. Jenis kelamin, pada umumnya pria lebih 

kurang terbuka daripada wanita. Wanita lebih senang membagi informasi tentang 

dirinya atau orang lain. 
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Berdasarkan hasil pengukuran melalui skala stress akademik yang telah 

terisi diperoleh mean empirik 54.75 lebih rendah dari mean hipotetik 66 dengan 

kategori rendah. Sedangkan pada skala keterbukaan diri yang telah terisi diperoleh 

mean empirik 57.60 lebih tinggi dari mean hipotetik 55 dengan kategori tinggi. 

Hal ini membuktikan bahwa mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mulawarman 

Samarinda, berada pada kategori tingkat stress akademik rendah.  

Abdulghani (2008) mengemukakan bahwa stres bisa saja berdampak 

negatif dan bisa saja berdampak positif.  Stres bisa saja berdampak positif jika 

tekanan yang dihadapi tidak melebihi toleransi stresnya atau tidak melebihi 

kemampuan dirinya. Sedangkan untuk dampak negatifnya yaitu kesulitan dalam 

memusatkan perhatian atau berkonsentrasi dalam memgerjakan skripsi. Gejala 

stress yang muncul dibagi menjadi tiga aspek, pertama gejala fisik berupa 

gangguan tidur dan gangguan selera makan. Gejala emosional berupa perubahan 

suasana hati, merasa gelisah, cemas dan malas. Gejala kurangnya konsentarsi dan 

pikiran negative meningkat. 

Busari (2012) mengemukakan bahwasannya stres akademik merupakan 

suatu tekanan yang muncul karena Mahasiswa memiliki keinginan untuk tampil 

dan memberikan hasil yang terbaik dalam ujian atau tes, namun adanya batasan 

waktu yang membuat lingkungan akademik Mahasiswa menegang. Begitupun 

juga menurut Rahmawati (2012) yang mengatakan bahwa stres akademik adalah 

suatu kondisi dimana terjadi ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan 
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sumber daya actual yang dimiliki seorang mahasiswa sehingga mereka terbebani 

berbagai tekanan dan tuntutan. 

Melihat dampak stres yang bisa terjadi pada mahasiswa tingkat akhir 

yang sedang mengerjakan skripsi maka, dibutuhkan teknik untuk menurunkan 

stres akademik yang dialaminya, salah satu upaya untuk mengetahui situasi 

tersebut adalah dengan membagi atau melakukan keterbukaan diri tentang  

permasalahan apa saja yang alami kepada orang lain yang bisa kita percaya dan 

dapat memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi dalam mengerjakan 

skripsi. Keterbukaan diri  dalam menceritakan permasalahan permasalahan yang 

dihadapi maka, stres yang dihadapi bisa mendapatkan tanggapan, informasi, saran, 

ataupun dukungan dari orang lain. 

Menurut Alvin (dalam Rahmawati, 2012) mengatakan bahwa stres 

akademik juga dapat dipengaruhi oleh faktor- faktor yang mempengaruhi seperti 

pola pikir, Individu yang berfikir tidak dapat mengendalikan situasi mereka 

cenderung mengalami stres lebih besar.  semakin besar individu dapat 

mengedalikan stres akademik yang dialami maka akan semakin kecil individu 

tersebut mengalami stres akademik, Kepribadian seseorang dapat menentukan 

tingkat toleransinya terhadap stres.  

Tingkat stres mahasiswa yang optimis biasanya lebih kecil dibandingkan 

mahasiswa yang sifatnya pesimis, Keyakinan dalam diri seorang mahasiswa 

merupakan peranan penting dalam menginterpretasikan situasi-situasi 

disekitarnya. Adapun factor dari luar yaitu Pelajaran lebih padat yaitu waktu 
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belajar yang bertambah dan beban belajar semakin banyak dan persaingan 

semakin ketat untuk mendapatkan prestasi, tekanan untuk berprestasi tinggi 

sehingga mahasiswa diharapkan dapat berprestasi dengan baik dalam ujian yang 

mereka hadapi, dorongan status social dimana seseorang yang berpendidikan 

tinggi akan dihargai oleh masyarakat sedangkan yang tidak berpendidikan akan 

dipandang rendah.  

Dalam lingkungan kampus banyak dijumpai adanya komunikasi yang 

kurang efektif antara mahasiswa dengan dosen, atau  dengan teman-temannya. 

Salah satu penyebabnya adalah kurang adanya keterbukaan diri pada mahasiswa. 

Menurut Papu (2002) keterbukaan diri adalah pemberian informasi mengenai diri 

kita kepada orang  lain. Informasi yang diberikan mencakup berbagai hal seperti 

pengalaman hidup, emosi, perasaan, mimpi dan lain sebagainya dengan dilandasi 

dengan kejujuran dalam memberikan informasi yang benar. 

Hubungan Keterbukaan diri ini akan memunculkan hubungan timbal 

balik positif yang menghasilkan rasa aman, adanya penerimaan diri, dan secara 

lebih mendalam dapat melihat diri sendiri serta mampu menyelesaikan berbagai 

masalah hidup. Keterbukaan diri individu juga dapat menceritakan permasalahan-

permasalahan atau stres yang alami dan memungkinkan individu mendapatkan 

tanggapan, informasi, saran, ataupun dukungan dari orang lain. Timbal balik 

tersebut dapat memberikan individu persepsi lain terhadap apa yang di alami 

(Asandi, 2010).  
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Berdasarkan uji korelasi parsial menunjukan bahwa aspek ketepatan (X1), 

mempunyai hubungan yang signifikan dengan aspek tuntutan Fisik (Y1). 

Ketepatan adalah hal yang mengacu pada seseorang individu dalam 

mengungkapkan informasi pribadinya kepada orang lain. Penyampaian informasi 

yang tepat dan sesuai akan meningkatkan reaksi yang positif bagi partisipan atau 

pendengarnya. Menurut Wheeless dan Grotz (1997) ketepatan berkaitan dengan 

kebenaran dari informasi yang diungkapkan oleh seseorang kepada orang lain. 

Semakin akrab hubungan individu dengan orang lain maka akan semakin jujur 

pula individu tersebut terbuka tentang dirinya. 

Berdasarkan uji korelasi parsial menunjukan bahwa aspek waktu (X3) dan 

kedalaman (X5) mempunyai hubungan yang signifikan dengan aspek tuntutan 

tugas (Y2). Kedalaman ada dua dimensi keterbukaan diri yaitu ketrbukaan diri 

yang dangkal dan keterbukaan diri yang dalam. Keterbukaan diri yang dangkal 

adalah biasanya kita menyampaikan informasi tentang diri kita kepada orang yang 

baru dikenal. Sedangkan keterbukaan diri yang dalam biasanya disampaikan 

kepada orang yang memiliki kedekatan hubungan. Menurut Wheeless dan Grotz 

(1997) bahwa kedalaman berkaitan dengan topic yang akan dibicarakan baik 

bersifat umum maupun khusus. Umum dan khususnya individu menginformasikan 

dirinya tergantung pada siapa yang diajak bicara. Semakin akrab hubungan 

seseorang dengan orang lain, maka semakin terbuka individu kepada orang 

tersebut, demikian pula sebaliknya. 
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Berdasarkan uji korelasi parsial menunjukan bahwa aspek kedalaman (X5) 

mempunyai hubungan yang signifikan dengan aspek tuntutan peran (Y3). 

Kedalaman ada dua dimensi keterbukaan diri yaitu ketrbukaan diri yang dangkal 

dan keterbukaan diri yang dalam. Keterbukaan diri yang dangkal adalah biasanya 

kita menyampaikan informasi tentang diri kita kepada orang yang baru dikenal. 

Sedangkan keterbukaan diri yang dalam biasanya disampaikan kepada orang yang 

memiliki kedekatan hubungan. Menurut Wheeless dan Grotz (1997) bahwa 

kedalaman berkaitan dengan topic yang akan dibicarakan baik bersifat umum 

maupun khusus. Umum dan khususnya individu menginformasikan dirinya 

tergantung pada siapa yang diajak bicara. Semakin akrab hubungan seseorang 

dengan orang lain, maka semakin terbuka individu kepada orang tersebut, 

demikian pula sebaliknya. 

Berdasarkan uji korelasi parsial menunjukan bahwa aspek ketepatan (X1), 

mempunyai hubungan yang signifikan dengan aspek tuntutan interpersonal (Y4). 

Ketepatan adalah hal yang mengacu pada seseorang individu dalam 

mengungkapkan informasi pribadinya kepada orang lain. Penyampaian informasi 

yang tepat dan sesuai akan meningkatkan reaksi yang positif bagi partisipan atau 

pendengarnya. Menurut Wheeless dan Grotz (1997) ketepatan berkaitan dengan 

kebenaran dari informasi yang diungkapkan oleh seseorang kepada orang lain. 

Semakin akrab hubungan individu dengan orang lain maka akan semakin jujur 

pula individu tersebut terbuka tentang dirinya. 



53 

 
 

 

 

 
 
 

Penelitian ini tidak lepas dari kelebihan dan kekurangan. Keterbatasan dari 

peneliti adalah penggunaan instrument kuisioner dengan jumlah aitem yang terlalu 

banyak sehingga responden mengeluhkan banyaknya aitem yang harus dikerjakan. 

Kemudian juga adanya pengaruh eksternal yang membuat jawaban skala oleh 

responden pada akhirnya menjadi bias dikarenakan penelitian ini dilakukan secara 

daring sehingga peneliti tidak bisa mengobservasi atau melihat kendala-kendala 

saat responden sedang mengisi instrumen kuisioner tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara keterbukaan diri dengan stress akademik pada mahasiswa tingkat 

akhir di Universitas Mulawarman Samarinda. 

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi subjek penelitian (mahasiswa tingkat akhir) diharapkan dapat membuka 

diri atau berbagi informasi tentang diri nya pada orang lain mengenai permasalahan 

permasalahan yang dihadapi agar  mendapat dorongan atau motivasi dari masalah 

yang di hadapi. Terkhususnya seorang mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas 

akhir agar dapat berbagi permasalahan dengan teman atau berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing mengenai apa saja kendala atau permasalahan yang dihadapi 

ketika mengerjakan skripsi. Mahasiswa harus melakukan keterbukaan diri pada orang 

teman ataupun dosen pembimbing agar mendapat solusi dari pengerjaan skripsi 

sehingga tugas akhir segera selesai dan segera mengikuti ujian skripsi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat melakukan penelitian 

mengenai keterbukaan diri dan stress akademik dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, dan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengambil sampel 
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dengan kriteria subjek yang sama diharapkan dapat meneliti dengan memperbanyak 

jumlah sampel dengan uji parametrik. Bagi peneliti selanjutnya disarankan juga 

untuk karakter subjeknya yang berbeda begitupula dengan fenomenanya sehingga 

memeprluas wacana dan generalisasinya. 
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Lampiran 1. Skrining Mahasiswa 

 

 IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (Inisial)  : 

Jenis Kelamin   : 

Usia                  : 

     Angkatan        : 

Keterangan 

Berilah tanda centang pada pilihan dibawah ini dengan memberikan tanda  pada 

jawaban yang anda pilih ! 

NO PERNYATAAN 

JAWABAN 

YA TIDAK 

1 Saya merasa tertinggal oleh teman saya yang lain dalam 

mengerjakan skripsi 

  

2 Saya bingung memilih  antara mencari sumber referensi 

yang sesuai dengan penelitian saya 

  

3 Saya bingung memilih antara mencari sumber referensi 

ke perpustakaan atau bertemu dulu dengan dosen 

  

4 Saya tertekan ketika orang tua menuntut untuk lulus 

kuliah secepatnya 

  

5 Saya tebebani dengantugas skripsi yang diberikan oleh 

dosen pembimbing 

  

6 Saya merasa lebih senang saat masa perkuliahan belajar 

dikelas dibandingkan masa penulisan skripsi 

  

7 Saya cemas ketika tema penelitian saya belum disetujui 

oleh dosen pembimbing 

  

8 Saya merasa tidak memiliki selera kakan sata sedang 

mengerjakan skripsi 
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9 Saya ,merasa mudah tersinggung ketika ada teman yang 

menanyakan tentang skripsi 

  

10 Saya memendam perasaan ketika kesal terhadap orang 

lain 

  

11. Bagi saya skripsi merupakan hal yang sulit untuk 

dikerjakan 

  

 

 

Hasil Skrining Stres Akademik mahasiswa tingkat akhir. 

Indikator Aitem Ya Tidak (%) 

Kegagalan mencapai 

tujuan 
 Saya merasa tertinggal oleh teman saya  

yang lain dalam mengerjakan skripsi 92 8 
 

100% 

Kesulitan sehari- hari  Saya bingung memilih anatara mencari 

sumber referensi yang sesuai dengan 

penelitian saya. 

75 25 100% 

Konflik antara dua 

pilihan 
 Saya bingung memilih antara mencari 

sumber referensi ke perpustakaan atau 

bertemu dulu dengan dosen pembimbing 

saya 

69 31 

     

 

100% 

Harapan dari keluarga 

atau orang lain 
 Saya tertekan ketika orang tua menuntut 

untuk lulus kuliah secepatnya. 69 31 
 

100% 

Beban kuliah   Saya terbebani dengan tugas slripsi yang 

diberikan dosen pembimbing. 
64 36 100% 

Perubahan hidup yang 

mengganggu 

kehidupan individu 

 Saya merasa lebih senang saat masa 

perkuliahan belajar dikelas dibandingkan 

masa penulisan skripsi. 

74 26 100% 

Kecemasan   Saya cemas ketika tema penelitian saya 

belum disetujui oleh dosen pembimbing. 91 9 
 

100% 

Gangguan biologis  Saya merasa tidak memiliki selera makan 

saat sedang mengerjakan skripsi 
50 50 100% 

Perasaan tidak senang  Saya merasa mudah tersinggung ketika 

ada teman yang menanyakan tentang 

skripsi saya. 

62 38 100% 
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Menyakiti diri sendiri 

dan orang lain 
 Saya memendam perasaan ketika kesal 

terhadap orang lain 61 39 
 

100% 

Penilaian kognitif  Bagi saya skripsi merupakan hal yang 

sulit untuk kerjakan. 56 44 
 

100% 
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Lampiran 2. Skala Penelitian 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama (Inisial)  : 

Jenis Kelamin   : 

Usia                  : 

Angkatan        : 

 

Bagian 1 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S TS STS 

1 

Saya memilih membicarakan 

dengan dosen pembimbing 

saya ketika saya tidak 

sependapat dengannya 

    

2 

Saya berpura-pura bersikap 

baik kepada dosen 

pembimbing ketika kami tidak 

sependapat dalam membahas 

skripsi saya. 

    

3 

Saya berusaha aktif 

menanyakan tentang progres 

skripsi saya pada dosen 

pembimbing. 

    

4 

Saya enggan menceritakan 

kesulitan saya mengerjakan 

skripsi pada teman saya. 

    

5 

Saya terbiasa bercerita kepada 

teman ketika saya memilki 

masalah. 

    

6 

Saya lebih baik diam ketika 

saya mengalami kesulitan saat 

mengerjakan skripsi 

    

7 

Saya mengajak teman saya 

untuk makan diluar, dan 

membantu saya mengerjakan 

skripsi. 
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8 

Saya sulit menceritakan kepada 

siapapun tentang masalah 

keluarga saya. 

    

9 

Saya berkomunikasi dengan 

dosen pembimbing ketika ada 

perlu menanyakan skripsi yang 

saya kerjakan. 

    

10 

Saya enggan menceritakan 

tentang diri saya pada orang 

lain. 

    

11 

Ketika ada waktu luang, saya 

mebicarakan perkembangan 

skripsi saya pada dosen 

pembimbing. 

    

12 

Saya sulit menceritakan 

tentang perkembangan skripsi 

saya pada teman, agar  mereka 

tidak ikut campur mengenai 

skripsi yang saya kerjakan. 

    

13 

Saya lebih memilih curhat 

dengan teman saya ketika 

mereka bersantai. 

    

14 

Saya harus menyampaikan 

sesuatu yang penting mengenai 

skripsi saya tidak peduli 

mereka sibuk atau tidak. 

    

15 

Saya merasa hubungan  saya 

dengan dosen pembimbing 

sangat akrab 

    

16 

Saya merasa hubungan saya 

dengan dosen pembimbing 

kurang akrab. 

    

17 

Saya menganggap teman saya 

sudah seperti saudara saya 

sendiri. 

    

18 

Saya merasa sulit untuk 

bertemu dengan dosen 

pembimbing saya. 

    

19 

Saya bisa menceritakan secara 

detail tentang kesalahan yang 

saya lakukan saat mengerjakan 

skripsi pada dosen 

    



65 
 

 
 

pembimbing. 

20 

Saya membatasi informasi 

tentang diri saya pada orang 

lain. 

    

21 

Saya terbiasa mengungkapkan 

apa yang saya suka dalam 

melakukan bimbingan dengan 

dosen pembimbing dan apa 

yang saya tidak suka. 

    

22 

Saya sulit menceritakan 

tentang diri yang bersifat 

pribadi pada orang lain. 

    

 

Bagian 2 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S TS STS 

1.  

Saya sulit untuk berkonsentrasi 

mengerjakan skripsi, karena 

lingkungan tempat tinggal saya 

sangat bising. 

    

2.  

Saya bersemangat mengerjakan 

skripsi karena lingkungan 

tenang. 

    

3.  

Saya sulit mendapatkan 

referensi skripsi saya 

diperpustakaan. 

    

4.  
Saya berusah mencari referensi 

skripsi saya diperpustakaan. 
    

5.  

Saya tertekan dengan 

banyaknya revisi yang 

diberikan saat bimbingan. 

    

6.  
Saya bisa mengerjakan skripsi 

sesuai kemampuan saya 

    

7.  

Saya sulit fokus mengerjakan 

skripsi karena bau busuk dari 

selokan. 

    

8.  

Saya bisa fokus mengerjakan 

skripsi karena ruangan yang 

bersih. 

    

9.  
Saya merasa tertekan dengan 

banyaknya tugas revisi yang 
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diberikan. 

10.  
Saya merasa bersemangat saat 

mengerjakan skripsi 

    

11.  

Saya merasa gelisah ketika 

diminta untuk segera ujian 

seminar. 

    

12.  
Saya merasa antusias saat 

mengikuti ujian  skripsi. 
    

13.  
Saya merasa takut jika nilai 

ujian seminar saya rendah. 
    

14.  
Saya merasa biasa saja jika 

nilai ujian seminar saya 

rendah. 

    

15.  
Saya merasa kegiatan 

penelitian yang saya lakukan 

sangat sulit. 

    

16.  
Saya melakukan penelitian 

dengan antusias. 

    

17.  

Dosen pembimbing akan 

mengabaikan saya jika tidak 

mengerjakan revisi skripsi. 

    

18.  

Dosen pembimbing tetap 

memperlakukan saya dengan 

baik walaupun saya telat 

melakukan revisi. 

    

19.  
Saya tertekan ketika orang tua 

menanyakan tentang kapan 

saya lulus kuliah. 

    

20.  
Orang tua selalu mendukung 

keputusan saya. 

    

21.  
Saya malu dengan nilai saya 

yang sangat rendah. 

    

22.  
Saya adalah mahasiswa yang 

dibanggakan di 
    

23.  
Saya merasa marah ketika 

tetangga menanyakan kapan 

saya lulus kuliah. 

    

24.  

Saat tetangga bertanya tentang 

kelulusan saya, saya bisa 

menjawabnya dengan santai. 

    

25.  
Teman-teman kuliah saya 

menjauhi saya karena saya 
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belum lulus ujian skripsi. 

26.  
Saya dan teman-teman kuliah 

saya bergaul dengan baik. 

    

27.  

Saya berpikir jika dosen 

pembimbing hanya 

memperlakukan baik 

mahasiswa yang telah lulus 

ujian skripsi. 

    

28.  
Saya percaya bahwa dosen 

pembimbing memperlakukan 

mahasiwa dengan adil. 

    

29.  

Orangtua saya tidak pernah 

bertanya tentang Ujian Skripsi 

saya. 

    

30.  
Orang tua saya selalu 

menanyakan tentang kelulusan 

ujian skripsi saya 

    

31.  

Saya merasa gelisah setiap kali 

harus dipanggil keruangan 

dosen dan berfikir telah 

melakukan kesalahan. 

    

32.  
Saya sangat akrab dengan 

orang orang yang ada 

dilingkungan kampus. 
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S/I 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 Total AllTotal A Total B Total C Total Dtotal E

1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 54 13 15 5 11 10

2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 46 14 13 4 8 7

3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 41 13 11 2 8 7

4 1 1 2 1 1 2 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 49 8 15 4 11 11

5 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 55 15 15 5 11 9

6 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 3 3 1 1 2 2 1 2 1 33 8 8 4 7 6

7 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 58 17 14 5 11 11

8 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 49 11 13 5 10 10

9 3 3 1 3 3 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 43 14 12 3 7 7

10 1 3 3 1 3 3 2 1 3 3 1 1 3 1 3 1 3 2 2 3 3 3 49 14 11 4 9 11

11 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 4 2 2 1 2 1 2 2 3 48 15 12 6 7 8

12 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 1 3 3 2 2 2 2 1 3 3 51 16 13 4 9 9

13 2 1 3 3 1 3 1 3 1 3 3 2 3 1 3 3 1 3 3 3 1 1 48 13 13 4 10 8

14 2 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 59 16 16 5 11 11

15 1 3 3 1 3 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 14 10 4 8 8

16 1 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 3 55 14 17 5 11 8

17 1 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 46 12 12 4 9 9

18 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 37 12 12 2 6 5

19 2 2 1 2 1 1 3 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 1 1 1 2 1 34 9 11 2 7 5

20 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 60 17 17 5 12 9

21 1 2 2 1 3 1 3 1 2 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 3 1 3 37 10 9 4 6 8

22 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 60 17 17 5 11 10

23 1 2 2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 39 10 10 4 7 8

24 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 51 15 14 4 10 8

25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 1 3 3 3 3 1 3 2 56 17 16 4 10 9

26 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 54 13 14 5 10 12

27 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 51 15 14 4 9 9

28 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 57 16 14 5 11 11

29 3 1 1 3 1 1 3 3 1 1 1 3 1 1 3 3 1 1 2 1 2 1 38 10 12 2 8 6

30 1 1 3 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 31 10 8 2 6 5

31 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 51 14 14 5 9 9

32 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 52 14 15 4 10 9

33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 43 12 12 4 8 7

34 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 52 14 13 5 11 9

35 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 3 1 3 45 14 11 4 7 9

36 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 50 14 14 4 9 9

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 62 18 17 6 12 9

38 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 1 1 1 2 3 2 3 2 2 3 45 14 11 2 8 10

39 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 16 18 6 12 12

40 1 1 3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 51 13 16 4 10 8

41 1 1 3 2 2 3 3 2 1 1 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 40 12 12 4 5 7

42 2 1 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 17 16 4 8 8

43 1 3 2 1 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 1 1 3 3 1 2 3 3 50 13 14 6 8 9

44 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 2 2 1 2 1 31 8 8 2 7 6

45 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 56 15 16 6 9 10

46 1 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 48 12 13 4 9 10

47 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 3 2 3 1 1 2 2 1 1 3 2 2 42 11 13 4 6 8

48 1 1 3 1 1 3 2 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 3 1 35 10 9 4 6 6

49 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 3 3 1 1 3 2 1 1 1 2 2 1 34 8 11 2 7 6

50 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 1 2 2 2 47 12 13 4 11 7

51 1 3 2 1 3 2 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 54 12 14 6 11 11

52 1 2 1 1 3 3 2 1 3 3 3 1 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 47 11 13 5 9 9

53 1 1 2 4 2 3 2 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 53 13 17 4 11 8

54 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 1 4 2 2 3 3 3 1 2 1 49 11 16 5 10 7

55 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 63 18 16 6 12 11

56 1 2 3 3 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 41 14 10 4 6 7

57 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 59 15 16 6 11 11

58 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 57 15 18 5 11 8

59 3 2 2 3 1 2 2 3 1 2 3 3 1 2 3 3 1 2 3 2 2 2 48 13 14 3 9 9

60 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 3 1 2 1 3 2 1 2 35 8 9 3 7 8

61 1 3 2 1 3 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 44 11 12 4 9 8

62 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 58 15 17 6 11 9

63 3 3 2 3 3 2 4 1 3 1 2 3 1 2 1 1 3 1 3 1 2 3 48 16 14 3 6 9

64 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 54 16 15 4 10 9

65 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 51 14 12 5 10 10

Lampiran 3. Input Data Excel Keterbukaan Diri 
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Lampiran 4. Input Data Excel Stres Akademik 

 
 

  

S/I 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Total A Total B Total C Total D Total All

1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 17 20 20 21 78

2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 18 17 17 19 71

3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 17 19 17 19 72

4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 4 2 4 2 3 2 2 3 20 21 20 22 83

5 3 2 2 3 2 2 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 20 21 20 21 82

6 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 19 20 19 21 79

7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2 3 4 2 2 2 16 19 20 21 76

8 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 2 4 2 4 2 2 2 18 18 19 22 77

9 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 4 2 4 2 3 4 2 3 2 4 2 2 3 17 21 22 22 82

10 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 19 19 19 21 78

11 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 17 18 20 21 76

12 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 18 19 22 21 80

13 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 17 20 18 19 74

14 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 18 20 21 19 78

15 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 19 20 21 19 79

16 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 19 20 21 19 79

17 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 17 21 20 20 78

18 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 17 21 21 20 79

19 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 17 21 20 20 78

20 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 17 21 20 20 78

21 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 17 22 20 20 79

22 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 17 21 20 20 78

23 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 17 21 20 20 78

24 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 3 17 21 20 20 78

25 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 17 21 20 20 78

26 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 17 22 21 20 80

27 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 19 23 22 20 84

28 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 17 20 20 20 77

29 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 17 20 20 21 78

30 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 19 18 21 20 78

31 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 17 17 16 16 66

32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 16 16 21 18 71

33 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 19 19 21 20 79

34 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 18 17 18 20 73

35 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 4 2 4 2 3 2 19 21 20 23 83

36 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 2 2 4 17 19 20 21 77

37 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 17 20 16 19 72

38 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 17 21 17 20 75

39 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 19 20 19 19 77

40 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 3 2 3 2 18 21 21 21 81

41 2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 3 2 3 2 4 2 2 4 4 2 4 2 2 2 3 2 3 4 22 25 23 22 92

42 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 4 2 4 3 4 2 3 2 3 2 2 4 4 2 4 2 2 2 3 2 2 4 18 24 22 21 85

43 2 2 2 4 4 3 2 2 2 3 2 4 2 4 3 4 2 2 3 2 2 4 3 2 2 2 4 2 2 2 4 2 21 24 20 20 85

44 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 4 3 2 4 2 3 2 4 2 2 3 20 20 21 22 83

45 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 4 2 4 2 3 2 2 3 18 19 20 22 79

46 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 18 18 18 21 75

47 4 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 4 2 3 2 4 2 2 3 20 21 20 22 83

48 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 18 18 20 19 75

49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 16 17 18 19 70

50 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 17 18 16 67

51 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 16 16 19 16 67

52 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 16 16 17 18 67

53 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 18 23 21 20 82

54 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 16 18 18 18 70

55 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 4 2 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 18 23 19 19 79

56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 16 18 17 18 69

57 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 18 19 21 19 77

58 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 16 17 17 19 69

59 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2 2 17 22 21 18 78

60 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 16 16 17 18 67

61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 16 16 17 17 66

62 4 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 4 2 2 4 2 3 4 2 3 2 4 2 2 3 20 21 21 22 84

63 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 16 18 17 19 70

64 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 4 2 2 3 21 21 21 22 85

65 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 18 19 22 19 78
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas Penelitian Stres Akademik 

1. Aspek Tuntutan Fisik 
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2. Aspek Tuntutan Tugas 

 

 
3. Aspek Tuntutan Peran 
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4. Aspek Tuntutan Interpersonal 
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Penelitian Keterbukaan Diri 

1. Aspek Ketepatan

 
2. Aspek Motivasi 
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3. Aspek Waktu 

 

 

4. Aspek Keintensifan 
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5. Aspek Kedalaman 

 

 

 

 

Lampiran 7. Uji Reliabilitas Stres Akademik Penelitian 

a. Aspek Tuntutan Fisik 

Reliability Statistics 

Cronbach'

s Alpha N of Items 

.409 6 

 

b. Aspek Tuntutan Tugas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach

's Alpha N of Items 

.565 7 

 

 

 

 



76 
 

 
 

c. Aspek Tuntutan Peran 

 

Reliability Statistics 

Cronbach

's Alpha N of Items 

.550 5 

 

d. Aspek Tuntutan Interpersonal 

 

Reliability Statistics 

Cronbach

's Alpha N of Items 

.421 4 

 

Lampiran 8. Uji Reliabilitas Keterbukaan Diri Penelitian 

 

a. Aspek Ketepatan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.605 6 

 

b. Aspek Motivasi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.539 6 
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c. Aspek Waktu 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.164 2 

d. Aspek Keintensifan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.457 4 

 

e. Aspek Kedalaman 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.459 4 

 

Lampiran 9. Uji Deskriptif 

 

1. Uji Deskriptif Stres Akademik 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Stres_Akademik 65 45 69 54.75 4.841 

Valid N (listwise) 65     
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2. Uji Deskriptif Keterbukaan Diri 

 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Keterbukaa_Diri 65 51 68 57.60 3.631 

Valid N (listwise) 65     

 

Lampiran 10. Uji Kategorisasi 

 

 
Stres Akademik 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 1 1.5 1.5 1.5 

Sedang 3 4.6 4.6 6.2 

Rendah 35 53.8 53.8 60.0 

Sangat Rendah 26 40.0 40.0 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

 
keterbukaan diri 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 18 27.7 27.7 27.7 

Sedang 47 72.3 72.3 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

Lampiran 11. Uji Normalitas 

 

 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

stres_akademik .120 65 .021 .975 65 .207 

Keterbukaan_diri .097 65 .200* .974 65 .193 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 12. Uji Linearitas 

 

 
ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

stres_akademik 
* 
keterbukaan_dir

i 

Between 
Groups 

(Combined) 9181.555 30 306.052 105.768 .000 

Linearity 9113.913 1 9113.913 3149.650 .000 

Deviation from 
Linearity 

67.642 29 2.332 .806 .721 

Within Groups 98.383 34 2.894   

Total 9279.938 64    

 

 

Lampiran 13. Uji Korelasi Kendall’s Tau_b 

 
Correlations 

 stres_akademik keterbukaan_diri 

Kendall's tau_b stres_akademik Correlation 
Coefficient 

1.000 -.348** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 65 65 

keterbukaan_diri Correlation 
Coefficient 

-.348** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 14. Uji Korelasi Parsial Kendall’s Tau_b 

 
Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 Y1 

Kendall's tau_b X1 Correlation 
Coefficient 

1.000 .090 .058 .069 .126 -
.326*

* 

Sig. (2-tailed) . .372 .584 .507 .220 .001 

N 65 65 65 65 65 65 

X2 Correlation 
Coefficient 

.090 1.000 .354** .155 .250* .064 

Sig. (2-tailed) .372 . .001 .129 .013 .520 

N 65 65 65 65 65 65 

X3 Correlation 
Coefficient 

.058 .354** 1.000 .158 .353** -.131 

Sig. (2-tailed) .584 .001 . .138 .001 .208 

N 65 65 65 65 65 65 

X4 Correlation 
Coefficient 

.069 .155 .158 1.000 .100 .062 

Sig. (2-tailed) .507 .129 .138 . .337 .549 

N 65 65 65 65 65 65 

X5 Correlation 
Coefficient 

.126 .250* .353** .100 1.000 -.141 

Sig. (2-tailed) .220 .013 .001 .337 . .167 

N 65 65 65 65 65 65 

Y1 Correlation 
Coefficient 

-.326** .064 -.131 .062 -.141 1.00
0 

Sig. (2-tailed) .001 .520 .208 .549 .167 . 

N 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 Y2 

Kendall's 
tau_b 

X1 Correlation 
Coefficient 

1.000 .090 .058 .069 .126 -.178 

Sig. (2-tailed) . .372 .584 .507 .220 .073 

N 65 65 65 65 65 65 

X2 Correlation 
Coefficient 

.090 1.000 .354** .155 .250* -.244* 

Sig. (2-tailed) .372 . .001 .129 .013 .012 

N 65 65 65 65 65 65 

X3 Correlation 
Coefficient 

.058 .354** 1.000 .158 .353** -.312** 

Sig. (2-tailed) .584 .001 . .138 .001 .002 

N 65 65 65 65 65 65 

X4 Correlation 
Coefficient 

.069 .155 .158 1.000 .100 -.018 

Sig. (2-tailed) .507 .129 .138 . .337 .854 

N 65 65 65 65 65 65 

X5 Correlation 
Coefficient 

.126 .250* .353** .100 1.000 -.517** 

Sig. (2-tailed) .220 .013 .001 .337 . .000 

N 65 65 65 65 65 65 

Y2 Correlation 
Coefficient 

-.178 -.244* -.312** -.018 -.517** 1.000 

Sig. (2-tailed) .073 .012 .002 .854 .000 . 

N 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 Y3 

Kendall's 
tau_b 

X1 Correlation 
Coefficient 

1.000 .090 .058 .069 .126 -.158 

Sig. (2-tailed) . .372 .584 .507 .220 .117 

N 65 65 65 65 65 65 

X2 Correlation 
Coefficient 

.090 1.000 .354** .155 .250* -.274** 

Sig. (2-tailed) .372 . .001 .129 .013 .006 

N 65 65 65 65 65 65 

X3 Correlation 
Coefficient 

.058 .354** 1.000 .158 .353** -.211* 

Sig. (2-tailed) .584 .001 . .138 .001 .041 

N 65 65 65 65 65 65 

X4 Correlation 
Coefficient 

.069 .155 .158 1.000 .100 -.236* 

Sig. (2-tailed) .507 .129 .138 . .337 .021 

N 65 65 65 65 65 65 

X5 Correlation 
Coefficient 

.126 .250* .353** .100 1.000 -.451** 

Sig. (2-tailed) .220 .013 .001 .337 . .000 

N 65 65 65 65 65 65 

Y3 Correlation 
Coefficient 

-.158 -.274** -.211* -.236* -.451** 1.000 

Sig. (2-tailed) .117 .006 .041 .021 .000 . 

N 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 
 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 Y4 

Kendall's 
tau_b 

X1 Correlation Coefficient 1.000 .090 .058 .069 .126 -.325** 

Sig. (2-tailed) . .372 .584 .507 .220 .001 

N 65 65 65 65 65 65 

X2 Correlation Coefficient .090 1.000 .354** .155 .250* -.116 

Sig. (2-tailed) .372 . .001 .129 .013 .240 

N 65 65 65 65 65 65 

X3 Correlation Coefficient .058 .354** 1.000 .158 .353** -.054 

Sig. (2-tailed) .584 .001 . .138 .001 .603 

N 65 65 65 65 65 65 

X4 Correlation Coefficient .069 .155 .158 1.000 .100 .062 

Sig. (2-tailed) .507 .129 .138 . .337 .544 

N 65 65 65 65 65 65 

X5 Correlation Coefficient .126 .250* .353** .100 1.000 -.208* 

Sig. (2-tailed) .220 .013 .001 .337 . .040 

N 65 65 65 65 65 65 

Y4 Correlation Coefficient -.325** -.116 -.054 .062 -.208* 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 .240 .603 .544 .040 . 

N 65 65 65 65 65 65 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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